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ABSTRAK 

 

Deyana Wanda Aulia: 1601045097. “Pemahaman Tes Potensi Akademik pada 

Calon Anggota Kepolisian di Reborn Private”. Skripsi. Jakarta: Program Studi 

Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, Universitas Muhammadiyah Prof. DR. 

HAMKA. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan seberapa dalam pemahaman Bahasa 

Indonesia calon anggota kepolisian dalam menjawab soal-soal Tes Potensi 

Akademik materi Bahasa Indonesia di Reborn Private. Metode penelitian yang 

digunakan adalah metode deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Teknik 

pengambilan sampel yang digunakan adalah Purposive Sampling. 

Pada uji validitas dengan menggunakan Kolerasi Point Biserial sebanyak 30 butir 

soal pilihan ganda dengan 28 butir soal valid dan 2 soal drop. Sedangkan pada uji 

reliabilitas menggunakan rumus KR-20 memperoleh rhitung = 0,917 > 0,334 = rtabel, 

maka data tersebut memiliki instrumen yang reliabel atau dapat dipercaya. 

Selanjutnya, data dianalisis uji persyaratan yaitu uji normalitas dengan 

menggunakan uji Skewness-Kurtosis dengan rasio Skewness sebesar 0,375 dan 

rasio Kurtosis sebesar -0,902. Rasio Skewness dan Kurtosis berada di antara nilai -

2 sampai dengan +2, maka dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. 

Hasil penelitian dihitung berdasarkan skala pemahaman siswa, kemudian 

ditemukan bahwa terdapat 14 siswa berkategori pemahaman tinggi, 18 siswa 

berkategori pemahaman sedang dan 2 siswa berkategori pemahaman rendah. 

Penelitian ini membahas enam pokok bahasan, dari enam pokok bahasan tersebut 

diketahui bahwa pokok bahasan analogi verbal merupakan pokok bahasan yang 

dianggap mudah dan dapat dipahami oleh siswa, sedangkan pokok bahasan 

pengelompokan kata merupakan pokok bahasan yang dianggap sulit dikerjakan dan 

dipahami oleh siswa. 

Kata Kunci : Pemahaman, Tes Potensi Akademik, Calon Anggota Kepolisian 
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ABSTRACT 

 

Deyana Wanda Aulia: 1601045097. "Understanding of Academic Potential Tests 

on Candidates for Police Members in Reborn Private". Essay. Jakarta: Indonesian 

Language and Literature Education Study Program, Prof. Muhammadiyah 

University. DR. HAMKA. 

This study aims to describe as well as any Indonesian language understanding of 

police candidates in answering the potential test questions for Indonesian academic 

material in Reborn Private. The research method used is descriptive method with a 

quantitative approach. The sampling technique used was purposive sampling. 

In the validity test using Biserial Point Correlation there were 30 multiple choice 

items with 28 valid items and 2 drop questions. Whereas in the reliability test using 

the KR-20 formula, the rcount = 0.917> 0.334 = rtable, so the data has a reliable or 

untrustworthy instrument. Furthermore, the data analysis of the requirements test 

is the normality test using the Skewness-Kurtosis test with a Skewness ratio of 0.375 

and a Kurtosis ratio of -0.902. The ratio of Skewness and Kurtosis is between -2 

and +2, so it can be concluded that the data is normally distributed. 

The results of the study were calculated based on the students' understanding of the 

scale, then it was found that there were 14 students with a high understanding 

category, 18 students with a moderate understanding category and 2 students with 

a low understanding category. This study discusses six subjects, of the six subjects, 

it is known that the subject of verbal analogy is an easy subject that can be 

implemented by students, while the subject that is carried out by word grouping is 

a difficult subject and is implemented by students. 

Keywords: Understanding, Academic Potential Test, Candidates for Police 

Members. 
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1 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Tes Potensi Akademik atau yang biasa disingkat TPA, merupakan 

tes yang digunakan untuk mengukur kognitif dan psikologi seseorang 

dengan tingkat yang lebih tinggi. Sasmita (2017) mengungkapkan Tes 

Potensi Akademik (TPA) adalah salah satu bentuk tes psikologi yang 

digunakan untuk melihat sejauh mana pencapaian intelektual dan juga untuk 

mengukur intelegensi umum seseorang, sehingga Tes Potensi Akademik ini 

dapat digunakan untuk berbagai macam seleksi penerimaan. Seleksi 

penerimaan yang menggunakan Tes Potensi Akademik sebagai salah satu 

persyaratan tes, yaitu seleksi Calon Pegawai Negeri Sipil (CPNS), seleksi 

Pegawai Negeri Sipil Badan Usaha Milik Negara (BUMN), seleksi 

penerimaan Perguruan Tinggi Negeri (PTN) dan beberapa Perguruan Tinggi 

Swasta (PTS), seleksi penerimaan Politeknik Keuangan Negara (STAN), 

seleksi penerimaan TELKOM, seleksi penerimaan perusahaan swasta, 

seleksi penerimaan S2 dan S3, seleksi penerimaan pegawai, seleksi mutasi 

jabatan dan juga seleksi penerimaan TNI-POLRI.  

Tes Potensi Akademik berbagai instansi atau lembaga digunakan 

untuk tolak ukur pengetahuan calon anggota yang akan masuk instansi atau 

lembaga tersebut, sehingga instansi atau lembaga tersebut tahu betul 

kemampuan calon anggotanya. Setiap instansi memiliki standar yang 
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berbeda, maka tingkat kerumitan Tes Potensi Akademiknya juga berbeda-

beda. Begitu juga pada seleksi penerimaan TNI-POLRI khususnya 

penerimaan calon anggota kepolisian. Tes Potensi Akademik kepolisian 

menjadi salah satu tes yang sentral, karena dapat menentukan calon anggota 

kepolisian lanjut ketahap selanjutnya atau tidak. Profesi polisi menjadi salah 

satu profesi yang diminati sebagian masyarakat. Alasan masyarakat 

menginginkan menjadi polisi sangat beragam, dari alasan karena profesi 

polisi terlihat gagah memakai seragam sampai alasan karena masa depan 

yang terjamin. Polisi sendiri adalah anggota badan pemerintahan yang 

bertugas memelihara keamanan dan ketertiban di seluruh wilayah negara 

(Yulihastin; 2009). 

Penerimaan calon anggota kepolisian menjadi kegiatan rutin setiap 

tahun. Kegiatan ini berdasarkan peraturan yang sudah ditetapkan dalam 

Peraturan Kepala Kepolisian Negara Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 

2016 yang berisi tentang Penerimaan Calon Anggota Kepolisian Negara 

Republik Indonesia. Penerimaan calon anggota kepolisian dilakukan karena 

perlu adanya tambahan personel baru kepolisian yang kebutuhan. Dalam 

undang-undang tersebut tertulis pada pasal 3 ayat (1) penerimaan Calon 

Anggota Polri dilaksanakan berdasarkan (a) jumlah calon anggota Polri 

yang dibutuhkan; (b) kualitas kebutuhan personel yang dipersyaratkan; dan 

(c) anggaran yang dibutuhkan. Dalam pasal 1 ayat (4) menyatakan bahwa 

penerimaan Calon Anggota Polri adalah rangkaian kegiatan seleksi 

penerimaan yang diikuti oleh calon anggota Polri. Maka, untuk menjadi 
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seorang polisi, calon anggota kepolisian harus mengikuti berbagai macam 

rangkaian tes, termasuk Tes Potensi Akademik. Dalam Tes Potensi 

Akademik terdapat empat macam materi, yaitu tes verbal (bahasa), tes 

numerik (angka), tes logika (penalaran) dan tes spasial (gambar). Pada segi 

tes bahasa, terdapat tes verbal, dalam tes verbal pokok pembahasan terdiri 

dari tes kosakata, tes sinonim dan, tes antonim, tes analogi verbal, tes 

pengelompokan kata, dan tes pemahaman wacana 

 Tes kosakata merupakan salah satu materi yang diujikan pada Tes 

Potensi Akademik. Kosakata disebut juga pembendaharaan kata. Tes 

kosakata digunakan untuk mengetahui tingkat kecerdasan seseorang 

melalui kemampuan mengartikan kata (Sasmita, 2017). Contohnya kosa 

kosakata dasar kata ganti diri seperti, aku, saya, beta, kami, kita, anda, 

kamu. 

 Tes sinonim merupakan salah satu materi yang diujikan pada Tes 

Potensi Akademik. Sinonim disebut juga padanan kata. Tes sinonim 

digunakan untuk mengetahui tingkat kecerdasan seseorang dalam 

menentukan persamaan makna kata atau padanan kata Seperti contoh kata 

‘bunga’ memiliki padanan kata dengan kata ‘kembang’ atau kata ‘puspa’. 

Tes antonim merupakan salah satu materi yang diujikan pada Tes 

Potensi Akademik. Antonim dapat diartikan perbedaan atau lawan kata. Tes 

antonim digunakan untuk mengetahui tingkat kecerdasan seseorang dalam 

menentukan kata yang memiliki makna yang berlawanan. Misalnya kata 

gagal, memiliki antonim yaitu kata berhasil.  
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Tes analogi verbal merupakan salah satu materi yang diujikan pada 

Tes Potensi Akademik. Menurut Sasmita (2017) tes analogi verbal adalah 

tes untuk menganalogikan suatu kata dengan kata lain untuk mendapatkan 

perbandingan atau analogi yang tepat. Tes ini digunakan untuk 

mengeksplorasi kemampuan seseorang dalam berlogika mengenali, dan 

menentukan hubungan antara dua kata atau lebih. 

Tes pengelompokan kata merupakan tes yang digunakan untuk 

menganalisis satu kata yang tidak sesuai dengan kelompok kata lain. Calon 

anggota kepolisian dituntut untuk memiliki pengetahuan umum, karena tes 

ini berkaitan dengan pengetahuan umum. 

Tes pemahaman wacana merupakan tes yang digunakan untuk 

mengetahui tingkat kecerdasan seseorang dalam memahami sebuah wacana. 

Peserta didik dituntut untuk dapat memahami sebuah wacana dan mencari 

simpulan, ide pokok, ataupun pokok permasalahan. 

 Materi tes kosakata, tes sinonim, tes antonim, tes analogi verbal, tes 

pengelompokan kata, dan tes pemahaman wacana merupakan pokok 

bahasan yang akan diujikan pada saat Tes Potensi Akademik bahasa 

Indonesia calon anggota kepolisian. Dari hasil observasi peneliti yang 

lakukan di Reborn Private ditemukan bahwa pokok bahasan pemahaman 

wacana pada Tes Potensi Akademik bahasa Indonesia yang dilakukan oleh 

calon anggota kepolisian dianggap sulit untuk dikerjakan, hal tersebut 

membuat peneliti ingin mencari tahu kebenaran dan meneliti tingkat 
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pemahaman Tes Potensi Akademik yang dilakukan oleh calon anggota 

kepolisian di Reborn Private. 

Reborn Private adalah tempat atau wadah bagi calon anggota 

kepolisian yang akan mengikuti tes seleksi masuk kepolisian. Tempat ini 

merupakan bimbingan belajar yang didirikan oleh Bripka Irwan, S.H pada 

tahun 2015 di Kelapa Dua, Depok, Jawa Barat. Alasan pendirian Reborn 

Private ini karena Bripka Irwan, S.H dan tim ingin memberikan bekal 

berupa pengetahuan atau intelegensi umum serta jasmani kepada calon 

anggota kepolisian agar dapat melewati tes seleksi masuk kepolisian dengan 

baik. 

Calon anggota kepolisian yang telah belajar di Reborn Private dan 

lulus sebagai anggota kepolisian dari tahun ke tahun memiliki persentase 

yang berbeda. Pada tahun ajaran 2016-2017 dari 21 calon anggota 

kepolisian jumlah kelulusan sekitar 66% untuk menjadi anggota kepolisian, 

kemudian pada tahun ajaran 2017-2018 dari 48 calon anggota kepolisian 

persentase jumlah kelulusan sekitar 48% untuk menjadi anggota kepolisian. 

Dan pada tahun ajaran 2018-2019 periode bulan September – Februari dari 

132 calon anggota kepolisian persentase jumlah kelulusan sekitar 27% 

untuk menjadi anggota kepolisian. 

 

B. Identifikasi Masalah  

 Berdasarkan latar belakang masalah, masalah yang ada dan dibahas 

dalam penelitian ini dapat diidentifikasi sebagai berikut : 
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1. Bagaimana pemahaman calon anggota kepolisian dalam menyelesaikan 

Tes Potensi Akademik Bahasa Indonesia? 

2. Dari enam pokok bahasan yang diujikan pada Tes Potensi Akademik, 

pokok bahasan mana saja yang sulit dipahami oleh calon anggota 

kepolisian? 

  

C. Batasan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah maka 

penelitian ini dibatasi pada tes akademik Bahasa Indonesia yang terdiri atas: 

1. Tes kosakata 

2. Tes sinonim 

3. Tes antonim 

4. Tes analogi verbal (padanan hubungan kata) 

5. Tes pengelompokan kata 

6. Tes pemahaman wacana 

 

D. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan identifikasi masalah dan batasan masalah yang telah 

dikemukakan diatas, maka rumusan masalah dari penelitian ini adalah 

bagaimana pemahaman Tes Potensi Akademik Bahasa Indonesia pada calon 

anggota kepolisian  di Reborn Private? 
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E. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini yaitu memperoleh informasi pokok 

bahasan yang sulit dipahami oleh calon anggota kepolisian serta mengetahui 

deskripsi tingkat pemahaman Tes Potensi Akademik calon anggota 

kepolisan. 
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